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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Perilaku Individu
Bidang pengetahuan perilaku individu dalan suatu organisai yang sudah dikembangkan sejak lama, nampaknya belakangan ini mulai dirasakan kepentingannya. Kegiatan perilaku individu semakin mendapat perhatian khusus pada kegiatan manajemen dalam berbagai organisasi baik organisasi pemerintah maupun organisasi swasta, karena sebagaimana diterangkan dalam bab sebelumnya bahwa manusia adalah salah satu dimensi dalam organisasi yang amat penting, merupakan salah satu faktor dan pendukung organisasi.
Perilaku Individu menurut Miftah Thoha dalam bukunya Perilaku Organisasi : Konsep Dasar dan Aplikasinya (2003:33) yaitu : “Perilaku individu adalah sebagai suatu fungsi dari interaksi antara person atau individu dengan lingkungannya”. 
Sebagai gambaran dari pemahaman ungkapan ini, misalnya seorang tukang pos yang menyampaikan surat ke alamat-alamat, seorang perawat di rumah sakit dan juga seorang manajer di kantor yang membuat keputusan. Mereka semuanya akan berperilaku berbeda satu sama lain, dan perilakunya adalah ditentukan oleh masing-masing lingkungannya yang memang berbeda. Adapun karakteristik yang dipunyai individu yang membawa kedalam tatanan organisasi yaitu kemampuan, kepercayaan, kebutuhan, pengalaman dan pengharapan, dan karakteristik ini akan dibawa olehnya manakala ia akan memasuki sesuatu lingkungan baru, yaitu organisasi atau lainnya. Organisasi yang juga merupakan suatu lingkungan bagi individu mempunyai karakteristik pula. Adapun karakteristik yang dipunyai organisasi antaranya keteraturan yang diwujudkan dalam susunan hirarki, pekerjaan-pekerjaan, tugas-tugas, wewenang dan tanggung jawab, sistim penggajian (reward system), sistim pengendalian dan lain sebagainya. Jikalaua karakteristik individu berinteraksi dengan karakteristik organisasi maka akan terwujudlah perilaku individu dalam organisasi. 

Ungkapan pengertian diatas dapat dirumuskan dengan formula sebagai berikut : p = ( (i, L)

Keterangan :

p 
adalah 
Perilaku

F 
adalah 
Fungsi

i
adalah
Individu

L
adalah Lingkungan

Ungkapan tersebut dapat dibaca sebagai berikut : “Perilaku adalah suatu fungsi dari interaksi antara seseorang individu dengan lingkungannya”.

Ini berarti bahwa seseorang individu dengan lingkungannya menuturkan perilaku keduanya secara langsung. Individu dengan organisasi tidak jauh berbeda dengan pengertian ungkapan tersebut. Keduanya mempunyai sifat-sifat khusus atau karakteristik tersendiri dan jika kedua karakteristik ini berinteraksi maka akan menimbulkan perilaku individu dalam organisasi (lihat gambar 2.1)


         Berdasarkan pengertian di atas, perilaku individu adalah salah satu dimensi dalam organisasi yang amat penting, merupakan salah satu faktor dan pendukung organisasi. Tujuan praktis dari penelaah studi ini adalah untuk mendeterminasikan bagaimana perilaku manusia itu mempengaruhi pencapaian tujuan-tujuan organisasi.
Individu dengan organisai tidak jauh berbeda dengan pengertian ungkapan tersebut. Keduanya mempunyai sifat-sifat khusus atau karakteristik tersendiri dan jika kedua karakteristik ini berinteraksi maka akan menimbulkan perilaku individu dalam organisasi. 
B. 
Unsur-unsur Pokok dan Konsep Dasar Perilaku Individu :

a. Unsur-unsur Pokok Perilaku Individu Dalam Organisasi
Di dalam suatu organisasi, setiap pegawai mempunyai perbedaan dalam banyak hal. Oleh karena itu tugas seorang pemimpin organisasi untuk mengetahui bagaimana perbedaan tersebut mempengaruhi perilaku bawahannya. Sehingga pimpinan dapat merubah perilaku bawahannya ke arah peningkatan kinerja pegawai, Perubahan perilaku tidaklah mudah tetapi memerlukan diagnosis, keahlian, kesabaran dan pemahaman dari pimpinan mengenai karakteristik pegawai dan unsur-unsur perilaku individu.

Keith Davis dalam bukunya Perilaku dalam Organisasi mengemukakan unsur-unsur pokok dalam perilaku yaitu :

1.  Orang-orang

Membentuk sistem sosial intern organisasi. Mereka terdiri dari orang-orang dan kelompok, baik kelompok besar maupun kelompok kecil. Selain itu ada kelompok tidak resmi dan informal, serta berbagai kelompok yang lebih resmi dan formal.

2. Struktur 

Menentukan hubungan resmi orang-orang dalam organisasi. Berbagai pekerjaan yang berbeda di perlukan untuk di perlukan untuk melakukan semua semua aktifitas organisasi, ada manajer dan pegawai.

3. Teknologi

Menyediakan sumber daya yang digunakan orang-orang untuk bekerja dan daya sumber itu mempengaruhi tugas yang mereka dapat menghasilkan banyak dal dengan tangan kosong, jadi mereka mendirikan bangunan, merancang mesin, menciptakan proses kerja dan merakit sumber daya.

4. Lingkungan

Semua organisasi beroperasi didalam lingkungan luar, organisasi tidak berdiri sendiri. Ia merupakan bagian dari sistem yang lebih besar yang banyak memuat unsur lain, seperti pemerintah, keluarga dan organisasi, keluarga dan organisasi lainnya. Semua unsur ini saling mempengaruhi dalam suatu sistem yang rumit yang menjadi corak hidup sekelompok orang. 

b. Konsep Dasar Perilaku Individu dalam Organisasi 
Pengertian perilaku individu menurut Miftah Thoha (2003:33) dalam bukunya perilaku organisasi : Konsep Dasar dan Aplikasinya yaitu perilaku manusia adalah sebagai suatu fungsi dari interaksi antar person atau individu dengan lingkungannya. 

Menurut Thoha dalam bukunya Perilaku organisasi : Konsep dasar dan aplikasinya.(2003-35), mengemukakan karakteristik individu dalam mengukur perilaku organisasi yaitu :

1.  Kemampuan 

Konsep dasar kemampuan ini amat penting diketahui untuk memahami mengapa seseorang berbuat dan berperilaku berbeda dengan yang lain. Karena terbatasnya kemampuannya ini, seseorang bisa berbuat menjahit satu celana dalam waktu 10 menit, orang lain memerlukan 3 hari dalam hal yang sama. Karena kemampuan ini, seseorang pimpinan bisa mengatasi persoalan yang rumit hanya memerlukan beberapa saat saja, tetapi tidaklah demikian dengan pimpinan yang lain. Lepas dari setuju atau tidak setuju dari perbedaan-perbedaan tersebut ternyata bahwa kemampuan seseorang dapat membedakan perilakunya.

2. Kebutuhan  

Kebutuhan seseorang berbeda dengan kebutuhan orang lain. Seseorang pegawai yang didorong untuk mendapatkan tambahan gaji supaya bisa hidup 1 bulan dengan keluarganya, Tingkah perilakunya jelas berbeda dengan pegawai yang didorong oleh keinginan memperoleh kedudukan agar mendapatkan harga diri didalam masyarakat. Pemahaman kebutuhan yang berbeda dari seseorang ini amat bermanfaat untuk memahami konsep perilaku seseorang di dalam organisasi.

3.  Kepercayaan

Kepercayaan seseorang akan diperoleh melalui tingkah laku yang baik dimana dia berinteraksi dengan lingkungannya, dan suatu kepercayaan yang diberikan dapat memberikan sinergi yang positif terhadap pencapaian suatu hasil/tujuan. 

          4.  Pengalaman 

Memahami lingkungan adalah suatu proses yang aktif, dimana seseorang mencoba membuat lingkungannya itu mempunyai arti baginya. Proses yang aktif ini melibatkan seseorang individu mengakui secara selektif aspek-aspek yang berbeda dari lingkungan, menilai apa yang dilihatnya dalam hubungan dengan pengalaman masa lalu, dan mengevaluasi apa yang dialami itu dalam kaitannya dengan kebutuhan-kebutuhan dan nilai-nilainya.

         5. Pengharapan

     Pengharapan satu individu akan menjadikan seseorang berbuat yang berbeda dengan orang lain dalam rangka menanggapi sesuatu hal. Seseorang bisa puas mendapatkan gaji tertentu karena bekerja disuatu tempat tertentu, orang lain pada tempat yang sama merasa tidak puas. Hasil perbandingan ini kadangkala kurang informasi mengenai bahan masukan (input) dan hasil yang dicapai oleh oarang lain tersebut. Sehingga pemahamannya terhadap hasil yang dibandingkan itu tidak tepat. 

Berdasarkan uraian di atas mengenai unsur-unsur pokok perilaku organisasi, maka dapat diketahui tujuan dari perilaku organisasi yaitu, guna membentuk sistem sosial intern dalam organisasi, untuk menciptakan hubungan yang dinamis dan harmonis diantara orang-orang atau kelompok di dalam organisasi, menentukan pekerjaan yang berstruktur agar mereka dapat bekerja secara efektif dan saling bekerja sama, menentukan sumberdaya yang akan di gunakan. Dapat bekerjasama dengan lingkungan luar dalam pencapaian tujuan organisasi. Di bawah ini beberapa pendekatan yang di kemukakan oleh Davis dan W. Newstrom dan bukunya Perilaku dalam Organisasi, yang dapat membantu pimpinan organisasi memahami Konsep Dasar Perilaku Organisasi, sebagai berikut :

1. Pendekatan antar Disiplin

Pemanduan berbagai disiplin ilmu sehingga akan mudah di  pahami.

2. Pendekatan Sumber Daya Manusia

Menekankan pada segi pertumbuhan serta upaya orang-orang untuk mencapai tingkat kemampuan, kreatifitas serta pemenuhan yang lebih tinggi, membantu pegawai untuk berprestasi yang lebih baik, lebih bertanggung jawab dan lebih menekankan kemampuan secara optimal.

3. Pendekatan Kontingentif

Pendekatan ini mempunyai arti bahwa suatu lingkungan yang berbeda mengharuskan adanya perilaku organisasi yang berbeda pula.

4. Pendekatan Produktivitas

Seringkali di ukur dengan masukan dan keluaran yang bersifat ekoniomis, tetapi masukan manusia dan sosial sebenarnya juga merupakan hal yang penting untuk di perhitungkan oleh  organisasi.

5. Pendekatan Sistem

Yaitu interaksi semua bagian organisasi dalam hubungan yang rumit. (1996:1)               

C. 
Pengertian Kinerja Pegawai

1. 
Pengertian Kinerja Pegawai

Kinerja pegawai merupakan suatu hal yang individual, karena setiap individu memiliki tingkat kinerja yang berbeda-beda sesuai dengan penelitian yang berlaku di organisasi. Hal ini di sebabkan karena adanya perbedaan pada masing-masing individu.

Berikut peneliti akan mengemukkan pendapat Lembaga Administrasi Republik Indonesia (LANRI) dalam bukunya Pengukuran Kinerja Instansi Pemerintah (2002:2), Mengemukakan defenisi kinerja sebagai berikut : Kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan/program/kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misi organisasi. 

Menurut Moh. As’ad dalam bukunya Psikologi Industri (1998:48), yaitu sebagai berikut : Kinerja adalah hasil yang dicapai oleh seseorang menurut ukuran yang berlaku untuk pekerjaan yang bersangkutan. 

Sedangkan menurut Roger Dawson yang dikutip oleh Haris Munandar dalam bukunya 13 Rahasia kinerja kekuatan (1991:105), mengemukakan sebagai berikut : Kinerja Pegawai adalah Kondisi yang memungkinkan orang untuk menunjukan perilaku kerjanya termasuk kemampuan dalam menempatkan segala perlatan yang mendukung bagi pelaksanaan kerja pegawai. 

Selanjutnya pengertian kinerja pegawai menurut Anwar Prabu Mangkunegara dalam bukunya Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan (2001:67), yaitu sebagai berikut :

Kinerja pegawai adalah Hasil kerja secara kualitas dan kuantitas, yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugas-tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya

2. Pengukuran Kinerja Pegawai

Mengamati beberapa pendapat para ahli di atas, dapatlah kiranya ditafsirkan bahwa kinerja pegawai erat kaitannya dengan hasil pekerjaan seseorang di dalam organisasi, sehingga hasil pekerjaan tersebut dapat menyangkut kualitas, kuantitas dan hasil produksi. Namun yang menjadi masalah pada saat ini yaitu apa yang menjadi alat ukur suatu kinerja pegawai itu sendiri. Berikut ini pengukuran kinerja pegawai yang di kemukakan oleh Lembaga Administrasi Negara Republik Indonesia (LANRI),  dalam bukunya Pengukuran Kinerja Pegawai Instansi Pemerintah (2000:12),  adalah sebagai berikut :

1. Indikator Masukan

2. Indikator Proses

3. Indikator Keluaran 

4. Indikator Hasil

5. Indikator Manfaat

6. Indikator Dampak

1. Indikator Masukan

Indikator masukan mengukur jumlah sumber daya seperti anggaran (dana), SDM, peralatan, material, dan masukan lain, yang dipergunakan untuk melaksanakan kegiatan. Dengan meninjau distribusi sumber daya, suatu lembaga dapat menganalisis apakah alokasi sumber daya yang dimiliki telah sesuai dengan rencana strategis yang telah ditetapkan. 

2. Indikator Proses  

Indikator Proses menggambarkan perkembangan atau aktivitas yang terjadi atau dilakukan selama pelaksanaan kegiatan berlangsung, khususnya dalam proses mengolah masukan menjadi keluaran. 

3. Indikator Keluaran 

Indikator atau tolak ukur keluaran digunakan untuk mengukur keluaran yang dihasilkan dari suatu   kegiatan. Dengan membandingkan keluaran, instansi dapat menganalisis sejauh mana kegiatan terlaksana sesuai dengan rencana. Indikator keluaran hanya dapat menjadi landasan untuk menilai kemajuan suatu kegiatan apabila tolak ukur dikaitkan dengan  sasaran-sasaran kegiatan yang terdefinisi dengan baik dan terukur. 

4. Indikator Hasil 

Tolak ukur ini menggambarkan hasil nyata dari keluaran suatu kegiatan. Pada umumnya para pembuat kebijaksanaan paling tertarik pada tolak ukur ini dibandingkan dengan tolak ukur-tolak ukur lainnya. Namun informasi yang diperlukan untuk mengukur hasil seringkali tidak lengkap dan tidak mudah diperoleh. Oleh karena itu, setiap instansi perlu mengkaji berbagai pendekatan untuk mengukur hasil dari keluaran suatu kegiatan. 

5. Indikator Manfaat 

                               Indikator kinerja ini menggambarkan manfaat yang diperoleh 

dari Indikator hasil. Manfaat tersebut baru tampak setelah beberapa waktu kemudian, khususnya dalam jangka menengah dan jangka panjang. Indikator manfaat menunjukan hal-hal yang diharapkan untuk dicapai bila keluaran dapat diselesaikan dan berfungsi dengan optimal. 

6. Indikator Dampak 

Indikator kinerja ini memperlihatkan pengaruh yang ditimbulkan dari manfaat yang diperoleh dari hasil kegiatan. Seperti halnya indikator manfaat, indikator dampak juga baru dapat diketahui dalam jangka waktu menengah atau jangka panjang. Indikator dampak menunjukan dasar pemikiran dilaksanakanya kegiatan, yang menggambarkan aspek makro pelaksanaan kegiatan, tujuan kegiatan secara sektoral, regional dan nasional. 

D. 
Fungsi Perilaku Individu dengan Kinerja Pegawai

Fungsi Perilaku Individu dengan Kinerja Pegawai jalannya roda organisasi akan lebih lancar apabila dalam organisasi tersebut terdapat kepemimpinan yang berhasil, sehingga terwujud suatu perilaku bawahan yang sesuai dengan apa yang diharapkan, yaitu untuk mengarahkan segala kemampuan yang ada dalam diri masing-masing anggota organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Perilaku Individu merupakan pegangan atau pedoman yang dijadikan acuan oleh seorang pimpinan untuk mengetahui sifat-sifat atau karakteristik dari setiap pegawainya karena setiap diri pegawai mempunyai perbedaan-perbedaan masing-masing baik dilihat dari sifat, sikap maupun dilihat dari tingkat kebutuhannya sehingga perlakuannya terhadap pegawai yang satu dengan pegawai yang lainnya pun tidak dapat di sama ratakan, karena dengan perlakuan yang demikian pada akhirnya akan menimbulkan ketidakpuasan dari para pegawai di dalam melaksanakan tugas pekerjaannya.

Pimpinan organisasi akan selalu ingin dan berusaha mengetahui kegagalan atau keberhasilan pelaksanaan berbagai kegiatan dalam lingkungan tanggung jawabnya, berusaha mengetahui apakah semua kegiatan sudah berlangsung sesuai perencanaan, peraturan-peraturan yang berlaku dan kebijaksanaan yang telah ditetapkan sebelumnya sehingga tujuan organisasi dalam mewujudkan pekerjaan secara optimal dan hasil pekerjaan yang memuaskan dapat tercapai serta dapat terwujudnya kinerja pegawai yang baik. Kinerja pegawai akan meningkat apabila dilaksanakan berdasarkan aspek-aspek yang baik dan sesuai dengan prosedur yang ada dan disertai adanya perilaku yang mengarah pada pencapaian suatu hasil kerja, sehingga setiap pekerjaan yang akan dilaksanakan akan teratur dan terkontrol guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.

Hubungan antara peilaku Individu dalam organisasi dengan kinerja pegawai akan peneliti gambarkan dalam bentuk pendekatam sistem sebagai berikut :

GAMBAR 2
MODEL PENDEKATAN SISTEM PERILAKU INDIVIDU DALAM ORGANISASI DENGAN KINERJA PEGAWAI



Sumber
:
Perilaku Organisasi: Thoha                          

         

Kinerja Pegawai: Lembaga Administrasi Negara Republik Indonesia                

Penjelasan :

1.
MASUKAN

Adalah suatu masukan dalam suatu sistem pendekatan yang dapat dijadikan suatu bahan yang berguna untuk tercapainya yang dikehendaki dalam suatu sistem tidak terlepas dari the six m “tools of management” Merupakan unsur manajemen untuk mengatur proses pemanfaatan sumber-sumber daya yang ada secara efektif dan efesien dalam mencapai tujuan, diantaranya :                      

a.  Anggaran Dana 

Anggaran Dana adalah faktor yang sangat penting dalam pencapaian tujuan organisasi, karena tanpa Dana roda organisasi tidak akan berjalan.

b.  Sumber Daya Manusia

Unsur penentu dalam pencapaian tujuan organisasi, baik organisasi pemerintah maupun organisasi swasta.

c. 
Peralatan 

Peralatan merupakan salah satu sarana yang digunakan untk menunjang kelancaran pekerjaan didalam organisasi.

d. 
Material 

Merupakan fasilitas atau sumber daya yang akan digunakan untuk menunjang pelaksanaan organisasi, seperti alat tulis, meja, kursi, transfortasi, gedung kantor.

2.
PROSES

Proses ini, sumber-sumber dalam input diupayakan untuk dapat dimanfaatkan dalam melaksanakan perilaku organisasi yang berdasarkan konsep dasar perilaku organisasi yang terdiri dari: Kemampuan, Kebutuhan, Kepercayaan, Pengalaman, Pengharapan, sistem. Pelaksanaan perilaku organisasi dalam meningkatkatkan kinerja pegawai tidak terlepas dari pemanfaatan input. 

3. 
KELUARAN

Apabila konsep dasar perilaku organissi telah dilaksanakan dengan memanfaatkan input yang ada maka kinerja pegawai diharapkan meningkat. Hal ini sangat ditentukan oleh pemanfaatan input tersebut dalam pelaksanaan perilaku organisasi. Peningkatan kinerja pegawai tersebut dapat dinilai dengan adanya Masukan, Proses, Keluaran, Hasil, Manfaat, dan Dampak, dalam pelaksanaan pekerjaan yang menjadi indikator dari kinerja pegawai.

4. 
UMPAN BALIK

Peningkatan kinerja pegawai diharapkan untuk dapat memberikan umpan balik terhadap input yang berupa kesinambungan unsur-unsur yang terdapat dalam input, sehingnga dapat diupayakan agar lebih berdaya guna. Dimana umpan balik yang diharapkan adalah memperbaiki kekurangan yang terjadi. Umpan Balik adalah suatu cara untuk menguji seberapa jauh informasi yang dikomunikasikan itu dimengerti. Umpan balik juga berati suatu proses laporan tentang apa yang dikatakan oleh pengirim, dapat atau tidak membentuk pengertian pada penerima. 

Perilaku Individu dengan kinerja pegawai yang didukung oleh :


Anggaran dana


Sumber daya manusia 


Peralatan 


Material 











Proses pelaksanaan perilaku Individu dalam organisasi  dalam meningkatkan kinerja pegawai dengan didasarkan pada konsep dasar perilaku Individu dalam organisasi :


Kemampuan


Kebutuhan


Kepercayaan 


Pengalaman


Pengharapan











Meningkatkan kinerja pegawai diantaranya terlihat dari :


Masukan


Proses


Keluaran


Hasil


Manfaat


Dampak
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PROSES





KELUARAN 





Dapat mengembangkan pegawai


Dapat meningkatkan perilaku Individu dalam organisasi


Dapat meningkatkan kinerja pegawai





UMPAN BALIK





Karakteristik Individu


Kemampuan


Kebutuhan


Kepercayaan


Pengalaman


Pengharapan


Dan lainnya








Karakteristik Organisasi


Hirarki


Tugas-tugas


Wewenang


Tanggung jawab


Sistem reward


Sistem kontrol


Dan lainnya








Perilaku Individu 


dalam organisasi
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